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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan gambaran perilaku people
pleaser serta mengetahui efektivitas efektivitas layanan konseling
kelompok dengan teknik assertiveness training dalam mereduksi perilaku
people pleaser pada siswa. Metode yang digunakan adalah kuantitatif
dengan desain kuasi-eksperimen dengan bentuk Non Equevalent Control
Group Design. Populasi dalam penelitian ini sebanyak 168 siswa kelas X
SMA Negeri 1 Bolano Lambunu, 16 sampel penelitian yang dipilih
menggunakan teknik purposive sampling. Analisis data yang digunakan
yaitu analisis deksriptif dan analisis inferensial menggunakan uji Mann
Whitney U Test Non-Parametrik dengan taraf signifikan (=0,05). Hasil
analisis deskriptif skor rata-rata pre-test perilaku people pleaser kelompok
eksperimen adalah 94 dengan klasifikasi perilaku people pleaser tinggi.,
sedangkan kelompok kontrol 91,75 dengan klasifikasi perilaku people
pleaser tinggi. Setelah diberikan layanan skor rata-rata post-test perilaku
people pleaser kelompok eksperimen menjadi 76,25 dengan klasifikasi
perilaku people pleaser dengan klasifiksi tinggi, sementara kelompok
kontrol menjadi 82,5 dengan klasifiksi tinggi. Hasil analisis inferensial
menggunakan uji Mann Whitney U Test memperoleh nilai signifikan atau
Sig. (2-tailed) sebesar 0,002 < 0,05. Sehingga membuktikan bahwa
terdapat perbedaan yang signifikan perilaku people pleaser siswa, antara
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Sehingga konseling
kelompok teknik assertiveness training efektif mereduksi perilaku people
pleaser pada siswa.

ABSTRACT

This study aims to describe the characteristics of people-pleasing behavior
and to determine the effectiveness of group counseling services using
Assertiveness Training techniques in reducing people-pleasing behavior
among students. The method used was quantitative with a quasi-
experimental design in the form of a Non-Equivalent Control Group
Design. The population in this study consisted of 168 tenth-grade students
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at SMA Negeri I Bolano Lambunu, and 16 research samples were selected
using purposive sampling. Data analysis involved descriptive and
inferential analysis using the non-parametric Mann-Whitney U Test with
a significance level of 0.05. The results of the descriptive analysis showed
that the mean pre-test score for people-pleasing behavior in the
experimental group was 94, classified as high people-pleasing behavior,
while the control group scored 91.75, also classified as high people-
pleasing behavior. After receiving the intervention, the average post-test
score for people-pleasing behavior in the experimental group was 76.25,
classified as high people-pleasing behavior, while the control group’s
score was 82.5, also classified as high. The results of the inferential
analysis using the Mann-Whitney U Test yielded a significance value (Sig.,
two-tailed) of 0.002 < 0.05. This proves that there is a significant
difference in students’ people-pleasing behavior between the experimental
group and the control group. Thus, group counseling using Assertiveness
Training techniques is effective.

PENDAHULUAN

Individu sebagai makhluk sosial menunjukkan bahwa pada dasarnya tidak bisa hidup tanpa
individu lain, dimana memerlukan adanya bantuan serta dukungan dalam menjalani kehidupan sehari-
hari. . Masa remaja merupakan fase penting dalam perkembangan individu, dimana peralihan dari masa
kanak-kanak menuju kedewasaan. Pada masa remaja merupakan pencapaian tahap kemandirian baik
dari segi emosi, interaksi sosial, maupun dalam proses pengambilan keputusan sehari-hari. Pada masa
remaja, individu mengalami perubahan dalam interaksi sosial untuk mencapai kemandirian. Dimana
mulai menjauh dari orang tua dan lebih banyak berinteraksi dengan teman-teman sebaya, hal ini
membuat individu saling bergantung dan membantu satu sama lain. Setiap individu berusaha menjalin
hubungan yang baik karena ingin perfeksionis dalam interaksi sosialnya.

Hal ini memicu perilaku yang salah dalam mengoptimalkan perkembangannya sebab lebih
mengutamakan kebutuhan individu lain diatas kebutuhan pribadinya. Fenomena tersebut dikenal
dengan istilah people pleaser. Maage (2024) mengungkapkan people pleaser merupakan pola perilaku
bukan penyakit mental dimana menunjukkan tindakan mengutamakan kebutuhan, keinginan, dan
perasaan orang lain secara terus-menerus dengan mengorbankan kebutuhan, keinginan dan perasaan
kita. people pleaser bukanlah suatu perilaku yang dibenarkan atau menjadi tujuan yang diinginkan
individu, sebab kecenderungan tersebut sering kali menimbulkan dampak negatif berkaitan dengan
meningkatnya stres, penurunan self-esteem, dan kerentanan terhadap hubungan yang tidak seimbang
(Rahman Alfahmi et al., 2022). Oleh karena itu, ranah people pleaser perlu dipahami sebagai pola
perilaku yang tidak sehat dimana menghambat perkembangan individu, bukan sebagai perilaku positif
yang seharusnya dipertahankan (Lopez-Pérez et al., 2021).

Berdasarkan hasil wawancara tidak terstrukur yang dilakukan di SMA Negeri 1 Bolano Lambunu
terdapat beberapa siswa yang mengalami people pleaser (seperti subjek ZK, IT, RJ, dan PTR) yang
menunjukkan indikator kuat perilaku people pleaser, seperti kesulitan berkata "tidak", memberikan
uang saku terakhir karena takut sahabatnya marah, hingga mengabaikan kondisi fisik yang sakit demi
memenuhi permintaan teman agar tidak menjadi bahan pembicaraan. Perilaku-perilaku ini
mencerminkan kegagalan individu dalam mengekspresikan kebutuhan pribadi secara asertif, yang jika
dibiarkan akan menghambat perkembangan optimal siswa di sekolah.

Layanan responsif dalam bimbingan dan konseling sangat diperlukan sebagai wadah untuk
membantu siswa menyelesaikan permasalahan ini. Salah satunya melalui metode konseling kelompok.
Penelitian ini mengusulkan penggunaan teknik assertiveness training (latihan asertif). Konseling
kelompok menyediakan suasana untuk mendukung latihan kemampuan sosial, bertukar pengalaman
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dan menerima dukungan dari teman sebaya dalam kelompok (Rahmi et al., 2024). Asssertiveness
training atau latihan ketegasan merupakan teknik dalam pendekatan behavior, inti dari konseling dalam
pendekatan behavior adalah memberikan dukungan dalam konteks kelompok pembelajaran untuk
menyelesaikan permasalahan dalam diri dan membuat keputusan untuk mengendalikan kehidupan
mereka sendiri serta mempelajari perilaku yang baru dan lebih tepat.

Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan gambaran perilaku people pleaser
pada siswa sebelum dan sesudah pemberian layanan konseling kelompok teknik assertiveness training,
serta menguji efektivitas layanan konseling kelompok dengan teknik assertiveness training dalam
mereduksi perilaku tersebut.

Temuan dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat teoritis bagi pengembangan
ilmu bimbingan dan konseling. Secara praktis, hasil ini diharapkan menjadi acuan bagi guru BK dalam
mengimplementasikan strategi yang tepat sasaran untuk membentuk pribadi siswa yang mandiri, asertif,
dan mampu melakukan penyelesaian masalah (problem solving) secara sehat. Dapat menjadi sumber
evaluasi bagi siswa dalam menghadapi perilaku people pleaser melalui kegiatan bimbingan kelompok
sehingga dapat mencapai peribadi yang mandiri delam pengembangan yang optimal. Hasil dari
penelitian ini diharapkan bisa memberikan menfaat serta wawasan sekaligus kemajuan pengetahuan
untuk peneliti selanjutnya berkenan mengembangkan teknik assertiveness training dalam mengatasi
perilaku people pleaser pada siswa.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Rancangan penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah konseling kelompok ganda dengan melibatkan kelompok kontrol dan kelompok
eksperimen yaitu kuasi-eksperiman. Adapun bentuk rancangan penelitian yang digunakan adalam
penelitian ini yaitu Non Equevalent Control Group Design. Populasi dalam penelitian ini yaitu 169
siswa kelas X SMA Negeri 1 Bolano Lambunu beralamat Jl. Ki Hajar Dewantara, Anutapura, Kec.
Bolano Lambunu, Kab. Parigi Moutong, Sulawesi Tengah. Teknik yang digunakan dalam pengambilan
sampel adalah purposive sampling, yakni dengan memilih sampel berdasarkan kriteria tertentu yang
selaras dengan tujuan penelitian (Rahim, 2020). Adapun kriteria yang dimaksud dalam penelitian ini:
1. Siswa kelas X SMA Negeri 1 Bolano Lambunu .

2. Mengalami people pleaser pada kategori sangat tinggi dan tinggi dari hasil pre-test.
3. Berusia 15-17 tahun.

Sampel yang digunakan peneliti dalam penelitian ini berjumlah 16 orang siswa kelas X SMA
Negri 1 Bolano Lambunu. Dimana 8 siswa kelompok kontrol dan 8 siswa kelompok eksperimen, sampel
ini didapatkan dengan menggunakan teknik purposive sampeling. Instrumen penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini berupa angket people pleaser.Penelitian ini dilakukan sebanyak 5 pertemuan
dengan intervensi konseling kelompok teknik assertiveness training yang berfokus pada role play.
Adapun teknik analisis data yang digunakan berupa analisis deskriptif berupa hasil prestest-posttest
untuk melihat gambaran perilaku people pleaser pada siswa dan analisis inferensial menggunakan uji
Mann-Whitney U Test Non-Parametrik dengan bantuan SPSS-25.

HASIL

Hasil analisis deskriptif data pre-test, maka klasifikasi dan presesntase kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol ditunjukkan pada tabel 1. Berdasarkan hasil tabel 1 bahwa dari 8 siswa kelompok
eksperimen yang menjadi responden, terdapat 1 siswa atau 12,5% memiliki klasifikasi perilaku people
pleaser ssangat tinggi, dan 7 siswa atau 87,5% memiliki klasifikasi perilaku people pleaser tinggi.
Selanjutnya hasil pre-test dari 8 siswa kelompok kontrol yang menjadi responden, terdapat 1 siswa 1
siswa atau 12,5% memiliki klasifikasi perilaku people pleaser ssangat tinggi, dan 7 siswa atau 87,5%
memiliki klasifikasi perilaku people pleaser tinggi.
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Tabel 1. Klasifikasi dan Presentase Hasil Pre-test Perilaku People pleaser Siswa

Kelompok Eksperimen dan Kelompok Kontrol
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Kelompok . Kelompok Frekuensi (F
No Eksperilr)nen Frekuensi(F) 7 Kontrrz)l ©

1 Sangat Tinggi 1 12,5 Sangat Tinggi 1
2 Tinggi 7 87,5 Tinggi 7
3 Sedang 0 0 Sedang 0
4 Rendah 0 0 Rendah 0
5 Sangat Rendah 0 0 Sangat Rendah 0

Total 8 100 8

%

12,5
87,5
0
0
0
100

Selanjutnya, data post-test hasil analisis deskripsitf tingkat perilaku people pleaser pada kelompok
kontrol dan kelompok eksperimen padaa siswa ditunjukkan pada tabel 2. dari 8 siswa kelompok
eksperimen yang menjadi responden, terdapat 1 siswa atau 12,5% memiliki klasifikasi perilaku people
pleaser tinggi, dan 7 siswa atau 87,5% memiliki klasifikasi perilaku people pleaser sedang, Selanjutnya
hasil pre-test dari 8 siswa kelompok kontrol yang menjadi responden, terdapat 5 siswa atau 62,5%
memiliki klasifikasi perilaku people pleaser tinggi, dan 3 siswa atau 37,5% memiliki klasifikasi

perilaku people pleaser sedang.

Tabel 2. Klasifikasi dan Presentase Hasil Post-test Perilaku People pleaser Siswa

Kelompok Eksperimen dan Kelompok Kontrol

Kelompok . Kelompok Frekunsi (F
No EksperiII)nen Frekuensi(F) 7 Kontr%l ©

1 Sangat Tinggi 0 0 Sangat Tinggi 0
2 Tinggi 1 12,5 Tinggi 5
3 Sedang 7 87,5 Sedang 3
4 Rendah 0 0 Rendah 0
5 Sangat Rendah 0 0 Sangat Rendah 0

Total 8 100 8

%

0
62,5
37,5

0

0

100

Kemudian dilakukan analisis data menggunakan uji Mann-Whitney U Test Non-Parametrik dengan
bantuan SPSS-25 yang diperoleh pada tabel 3 berikut.

Tabel 3. Hasil Uji Mann-Whitney U Test Non-Parametrik

Test Statistics?

Hasil Post-test Perilaku
People pleaser Siswa

Mann-Whitney U

Wilcoxon W

V4

3.000

39.000

-3.050

Asymp. Sig. (2-tailed) .002
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Exact Sig. [2*(1-tailed.001°
Sig.)]
a. Grouping Variable: Eksperimen dan Kontrol

b. Not corrected for ties.

Berdasarkan tabel diatas hasil perhitungan menggunakan uji Mann-Whitney U Test non-parametrik,
dari hasil post test perilaku people pelaser siswa pada kelompok eksperimen dan kontrol diperoleh nilai
signifikan atau sig. (2-tailed) yaitu 0,002 lebih kecil dari 0,05. Data yang diperoleh membuktikan bahwa
terdapat perbedaan yang signifikan dari perilaku people pelaser pada siswa, antara kelompok
eksperimen yang diberikan layanan konseling kelompok teknik assertiveness training dengan
kelompok kontrol yang mendapatkan layanan konseling kelompok tanpa teknik khusus, sesudah
diberikan layanan.

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, menunjukkan penurunan tingkat perilaku people pelaser baik
pada kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol. Hal ini dapat dibuktikan peneliti, dengan
perolehan skor rata-rata pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol, masing-masing 94 dan
91,75 dengan selisih 2,25. Setelah diberikan layanan memperoleh hasil post-test pada kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol, masing-masing 76,25 dan 82,5 deangan selisih 10. Pelaksanaan
layanan konseling kelompok teknik assertiveness training pada kelompok ekeperimen dilakukan
sebanyak lima pertemuan, dan layanan konseling kelompok tanpa teknik khusus pada kelompok kontrol
juga dilakukan sebanyak lima pertemuan. Dari data deskriptif yang diperoleh dapat dilihat adanya
selisih atau perbandingan post-test, setelah diberikan layanan pada kelompok eksperimen dan kelompok
kontrol sebesar 10 dimana selisih yang diperoleh lebih besar dari selisih skor pre-test yaitu 2,25.

Setelah mengikuti sesi konseling kelompok dengan teknik assertiveness training perubahan thiking,
feeling dan behavior cukup signifikan. Kelompok eksperimen merasakan perubahan kogitif yang lebih
luas, dimana siswa menyatakan bahwa dapat memahami pentingnya memahami hak-hak pribadi dan
menolak permintaan yang merugikan dalam berinteraksi sosial. Kemudian siswa mengungkapkan
perasaan lega dan senang dapat mencurahkan perasaan dan pikiran yang selama ini tidak bisa
diungkapkan, hal ini terlihat pada antusias siswa saat melakukan pelatihan assertif (assertiveness
training) serta penerapan solusi yang dilakukan kemudian situasi emosional dalam setiap sesi konseling
yang berlangsung dan komitmen dalam menerapkan solusi.

Pada kelompok kontrol yang tidak diberikan layanan konseling kelompok dengan teknik
assertiveness training perubahan pada aspek thinking, feeling dan behavior cenderung tidak signifikan.
Secara kognitif siswa masih mempertanyakan keyakinan terkait penolakan sosial, namun sudah
memahami hak pribadi dalam interkasi sosal. Dari aspek emosional siswa menunjukkan rasa bersalah
ketika harus menolak permintaan orang lain dalam menerapkan solusi. Sementara dari aspek perilaku
siswa menunjukkan keraguan dalam mengambil langkah dalam menetapkan batasan.

Temuan penelitian ini sejalan dengan penelitian oleh Sholekah et al., (2025) yang berjudul “group
counseling assertiveness training techniques to reduce students people pleaser behavior” berdasarkan
penelitian yang dilakukan tersebut konseling kelompok dengan teknik assertiveness training efektif
dalam mereduksi perilaku people pleaser pada siswa XI D3 SMA N Colomandu tahun pelajaran
2024/2025. Hal ini didukung dengan penelitan Iskandar et al., (2023) yang berjudul “ Behavior
Counseling Uses Assertive Exercise Techniques in Dealing With Adolescent People pleasers” Hasil
peneltian ini penerapan konseling perilaku dengan menggunakan teknik latihan asertif menunjukkan
bahwa sebagian besar responden berhasil mengalami perubahan perilaku people pleaser ke arah yang
positif.

Publisher: Universitas Muhammadiyah Palu



Jurnal Kolaboratif Sains, Volume 9 No. 5, Mei 2026, 3580-3590 3585

Analisis inferensial menggunakan uji mann-whitney juga menunjukkan adanya penurunan perilaku
people pleaser siswa pada kelompok eksperimen sesudah mengikuti layanan konseling kelompok
teknik assertiveness training, dimana hasil penelitian menunjukkan nilai signifikan atau Sig. (2-tailed)
sebesar 0.002. Menurut hipotesis dan dasar pengambilan keputusan, ditarik kesimpulan bahwa HO
ditolak dan H1 diterima. Hal ini dikarenakan signifikan atau Sig. (2-tailed) sebesar 0.002 lebih kecil
dari 0,05. Sehingga membuktikan bahwa terdapat perbedaan signifikan perilaku people pleaser siswa,
antara kelompok eksperimen yang diberikan perlakuan berupa layanan konseling kelompok teknik
assertiveness training, dengan kelompok kontrol yang diberikan layanan konseling kelompok tanpa
teknik assertiveness training (teknik khusus).

Secara keseluruhan teknik assertiveness training memberikan dampak positif bagi siswa dalam
mengurangi perilaku people pleaser dimana melatih kemampuan komunikasi dan meningkatkan
pemahaman kebutuhan diri. Hal tersebut juga sejalan dengan Penelitian (Tampubolon et al., 2025)
menunjukkan bahwa assertiveness training secara signifikan meningkatkan kemampuan komunikasi
siswa, khususnya dalam menyampaikan pendapat dan gagasan secara lebih jelas dan percaya diri.
Penelitian oleh Kusuma (Nugroho & Sari, 2024) mengungkapkan bahwa pelatihan asertif dapat
meningkatkan kemampuan asertif sebesar 32% dimana membantu siswa mengidentifikasi dan
mengekspresikan kebutuhan diri dalam konteks sosial. Selain itu (Zahra & Wangid, 2025) memperkuat
hasil tersebut dengan mengungkapkan bahwa assertiveness training meningkatkan self-disclosure
(ekspresi diri siswa), yaitu kemampuan mengungkapkan perasaan dan kebutuhan secara lebih terbuka
dibandingkan metode diskusi biasa.

Kelebihan dalam penelitian ini penggunaan teknik assertiveness training dalam setting konseling
kelompok memungkinkan siswa tidak hanya memahami konsep asertif secara teoritis tetapi juga
mempraktikkan secara langsung melalui role play, hal ini membuat proses perubahan perilaku menjadi
lebih nyata. Melibatkan kelompok kontrol dapat memastikan bahwa perubahan perilaku siswa
sepenuhnya disebabkan oleh assertiveness training. Selain itu fokus penelitian pada perilaku people
pleaser yang merupakan masalah aktual di kalangan siswa memberikan nilai praktis yang tinggi bagi
layanan bimbingan dan konseling di sekolah, sehingga hasil penelitian dapat langsung diaplikasikan
sebagai salah satu strategi mengurangi perilaku people pleaser.

Penelitian ini juga memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan dimana belum dapat
mengukur keberlanjutan perubahan perilaku dalam jangka panjang, sehingga belum dapat dipastikan
apakah penurunan perilaku people pleaser akan bertahan dalam jangka panajang. Peneliti menghadapi
keterbatasan waktu yang signifikan, selain itu perlu menyesuaikan jam sesuai kosongnya ruangan dan
waktu yang bertepatan dengan kegiatan wajib lainya. Peneliti berkomitmen untuk tidak menggunakan
waktu diluar jam sekolah dan akhir pekan responden.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, maka peneliti menyimpulkan sebagai berikut:
Perilaku people pleaser pada kelompok eksperimen yang mendapatkan layanan konseling kelompok
teknik assertiveness training menurun lebih signifikan dibandingkan kelompok kontrol yang hanya
mendapatkan konseling kelompok tanpa teknik khusus (aseertiveness training). Sebelum diberikan
perlakuan, skor rata-rata pre-test perilaku people pleaser kelompok eksperimen adalah 94, sedangkan
kelompok kontrol 91,75 dengan selisih 2,25. Setelah diberikan layanan skor rata-rata post-test perilaku
people pleaser kelompok eksperimen menjadi 76,25, sementara kelompok kontrol menjadi 82,5 dengan
selisih 10. Ini menunjukkan bahwa teknik assertiveness training efektif dalam mengurangi perilaku
people pleaser siswa.

Hasil penelitian menunjukkan layanan konseling kelompok teknik assertiveness training
efektif dalam mereduksi perilaku people pleaser siswa SMA N 1 Bolano Lambunu, dengan nilai
signifikan atau Sig. (2-tailed) sebesar 0,002 lebih kecil dari 0.05. Sehingga membuktikan bahwa
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terdapat perbedaan yang signifikan perilaku people pleaser siswa, antara kelompok eksperimen yang
diberikan perlakuan berupa layanan konseling kelompok teknik assertiveness training, dengan
kelompok kontrol yang diberukan layanan konseling kelompok tanpa teknik assertiveness training.
Artinya layanan konseling kelompok teknik assertiveness training lebih efektif dibandingkan konseling
kelompok tanpa teknik assertiveness training (tanpa teknik khusus).

IMPLIKASI

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi berbagai pihak, sebagai
masukkan maupun kritikan yang sanagat bermanfaat demi kemajuan dalam bidang keilmuan bimbingan
dan konseling di masa mendatang. Bagi guru bimbingan dan konseling, dapat menerapkan pelaksanaan
konseling kelompok dalam upaya menurunkan tingkat perilaku people pleaser siswa dengan teknik
assertiveness traning yang lebih baik. Bagi siswa dapat memanfaatkan hasil penelitian dengan teknik
asseretivenes training sebagai perlakuan dalam mengatasi permasalahan people pleaser dan juga
disesuaikan dengan kebutuhan. Bagi peneliti selanjutnya juga dapat menambahkan variabel yang
berbeda, antara lain: self-esteem, self-compassion dan regulasi emosi. peneliti selanjutnya juga dapat
menggunakan layanan bimbingan dan konseling dengan teknik lainnya, seperti: cognitive behavioral
group therapy dan cognitive restructuring.

KETERBATASAN

Penelitian ini juga memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan dimana belum dapat
mengukur keberlanjutan perubahan perilaku dalam jangka panjang, sehingga belum dapat dipastikan
apakah penurunan perilaku people pleaser akan bertahan dalam jangka panajang. Peneliti menghadapi
keterbatasan waktu yang signifikan, selain itu perlu menyesuaikan jam sesuai kosongnya ruangan dan
waktu yang bertepatan dengan kegiatan wajib lainya. Peneliti berkomitmen untuk tidak menggunakan
waktu diluar jam sekolah dan akhir pekan responden.

REKOMENDASI

1. Bagi guru bimbingan dan konseling, dapat menerapkan pelaksanaan konseling kelompok dalam
upaya menurunkan tingkat perilaku people pleaser siswa dengan teknik assertiveness traning yang
lebih baik.

2. Bagi siswa dapat memanfaatkan hasil penelitian dengan teknik asseretivenes training sebagai
perlakuan dalam mengatasi permasalahan people pleaser dan juga disesuaikan dengan kebutuhan.

3. Bagi peneliti selanjutnya juga dapat menambahkan variabel yang berbeda, antara lain: self-esteem,
self-compassion dan regulasi emosi. peneliti selanjutnya juga dapat menggunakan layanan
bimbingan dan konseling dengan teknik lainnya, seperti: cognitive behavioral group therapy dan
cognitive restructuring.
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